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BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data tgdeiy dilakukan penulis,

ada beberapa hal yang dapat disimpulkan. Simpweselut akan dipaparkan

berikut ini.

1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemamapeesiasi puisi siswa

2)

pada tes akhir (postes) yang menggunakan teknikderperan dengan yang
menggunakan teknik konvensional (teknik berbeda).ii dapat dilihat dari

hasil uji signifikansi terhadap perbedaan rata-sktar kedua kelas tersebut.
Adapun perbedaan rata-rata skor pada kelompok eksge sebesar 74,5
sedangkan pada kelompok kontrol 65,62. Hal ini mektikan bahwa

kemampuan apresiasi puisi siswa berdasarkan hasiep pada kelompok
eksperimen tergolong baik, dengan parameter stdwmdigrhasilan yang telah
ditentukan oleh sekolah yaitu dengan angka 6,7.

Pembelajaran apresiasi puisi dengan menggunakaik teérmain peran lebih

berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswajpdda pembelajaran
apresiasi puisi dengan menggunakan teknik konveaki@ieknik berbeda).

Hal ini dapat dilihat dari hasil uji rata-rata delempok eksperimen dan
kelompok kontrol, yaitu tiung = 3,205 > tianel 1,994 pada (dk) = 78 dalam
taraf signifikansi 95% da& = 0,05. Karena fiung > taber maka hipotesis awal

penulis yang berbunyi “terdapat perbedaan yangféign antara kemampuan
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siswa dalam mengapresiasi puisi pada kelompok ekspe yang

menggunakan teknik bermain peran dan kemampuan asisl&lam

mengapresiasi puisi pada kelompok kontrol yang mengkan teknik

konvensional”, diterima. Artinya teknik bermain ger efektif diterapkan
dalam pembelajaran apresiasi puisi.

Teknik bermain peran dapat membantu pengembangavitas guru dalam

proses belajar mengajar. Dari rangkaian tahapanb@@aran yang telah
dilaksanakan secara empirik, tampak adanya perobghiag berkelanjutan
dalam aspek-aspek aktivitas guru, misalnya kemammguau menjelaskan
tujuan pembelajaran, memotivasi kelompok, memiémpranan, menyiapkan
pengamat, membimbing diskusi, dan membagi pengalanedajar kepada
siswa. Berdasarkan hasil observasi aktivitas gamgydilaksanakan penulis
selama pembelajaran berlangsung, memiliki kategang memuaskan. Hal
ini dibuktikan dari hasil pengolahan observasi egr@c pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran, dengan deskripsi raanitat yang diberikan oleh
guru bidang studi sebesay75. Hasil dari penghitungan tersebut kemudian
diinterpretasikan dengan tabel klasifikasi nilaer@asarkan tabel klasifikasi,
nilai yang diperoleh penulis adalah sangat baik.

Untuk hasil analisis observasi aktivitas siswa ydilgkukan oleh observer,
dalam hal ini adalah guru bidang studi, selama gwopembelajaran
berlangsung siswa termasuk aktif mengikuti pembeda. Pembelajaran
berpusat pada siswestifdent centered learning) sedangkan guru hanya

bertindak sebagai fasilitator yang membimbing daemmwtivasi siswa.
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Sebagaimana yang penulis simpulkan dari hasil easerguru lebih fleksibel
dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkiswa sangat berminat
terhadap tugas-tugas bermain peran, pengamat, etart@ diskusi. Dalam
teknik bermain peran siswa sangat antusias dalangapeesiasi puisi, hal ini
disebabkan karena tahapan dalam teknik bermainnpgaag cenderung
menyenangkan dan menarik minat siswa. Mulai daagan awal pemeranan
sampai tahapan berikutnya, penulis melihat suaselagar yang menciptakan
kehangatan, keterbukaan, serta kesediaan seluswma suntuk bertanya,
berpendapat, dan menjelaskan permasalahan sesgandeemampuan siswa.
Pengembangan suasana belajar seperti ini mempumaina yang
memberikan kontribusi terhadap pencapaian tujupritu pembelajaran,
dimana pada prosesnya menuntut dinamika berpikir dan siswa.

5.2 Saran
Berdasarkan pengolahan data, pembahasan data,irdpalasy yang telah

diuraikan. Berikut ini beberapa saran yang dapghdikan sebagai bahan

pertimbangan dalam pembelajaran apresiasi puisi gembelajaran bahasa

Indonesia pada umumnya.

1) Teknik pembelajaran bermain peran merupakan sa#n aternatif yang
layak dikembangkan, untuk mengatasi masalah rerydaimmat belajar siswa
terhadap pembelajaran sastra khususnya puisi. Unkeberhasilan
pengembangan teknik bermain peran dalam penyeleseyga proses
pendidikan di sekolah, perlu didukung oleh pandande@esanggupan, dan

kesediaan guru untuk melakukan perubahan dalamdaolanodel pengajaran
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yang selama ini dipraktikan dan dianggap suatunigka konseptual yang
baku.

Penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi bagiakilsekolah khususnya
kepala sekolah dalam mengembangkan dan mengevakm@msimpuan guru
dalam proses pembelajaran, karena dukungan kepddalab merupakan
faktor yang terkait langsung dengan penyelenggapmases pendidikan di
sekolah. Selain itu dengan adanya penelitian ipiale sekolah juga dapat
menentukan kelangsungan daya inovatif guru, teraitalsam menjadikan
teknik bermain peran ini sebagai suatu alternatiggunaan model yang
efektif dan berdaya guna bagi peningkatan mutu gsroslan hasil
pembelajaran di sekolah.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa teknik bemmperan lebih efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran apresiasi pdisandingkan dengan
teknik konvensional. Berdasarkan hal itu guru bglatudi Bahasa dan Sastra
Indonesia hendaknya menggunakan teknik bermaimpmiam pembelajaran
apresiasi puisi, sebagai variasi dari teknik-tekpeknbelajaran yang lain agar
tidak menimbulkan kejenuhan dalam diri siswa selpnoges pembelajaran.
Guru hendaknya mengenal siswa dengan baik sebelanerapkan teknik
bermain peran dalam pembelajaran. Hal ini dimakand&gar guru tidak
mengalami kesulitan, ketika membagi siswa ke datatompok kecil yang

heterogen pada saat proses pemeranan berlangsung.
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5) Sikap tanggap para pengelola pendidikan dan instéaianya yang
berkewenangan dalam pengembangan kinerja tenagdidpgenmerupakan
faktor penentu bagi keberhasilan dan efektivitasigpmbangan teknik
bermain peran. Karena itu hasil penelitian ini §aiba dapat dijadikan bahan
masukan dalam rangka penyusunan kurikulum pendidiitau latihan tenaga

kependidikan di sekolah.



